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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi terkait dengan topik penulis, dapat 

disimpulkan bahwa pengendalian dan pengawasan terhadap kawanan burung 

di sisi udara Bandara Internasional Juanda Surabaya dilakukan secara optimal. 

Unit Apron Movement Control dan beberapa unit lainnya menggunakan metode 

patroli dengan kendaraan mobile bird deterrent dan alat audiosonik untuk 

mengelola kawanan burung yang berkumpul di wilayah tersebut. 

Dalam upaya pengendalian dan pengawasan yang telah dilakukan penulis 

menawarkan solusi kepada pihak PT.Angkasa Pura untuk meninjau kembali 

terhadap kondisi pergerakan burung dan kegiatan patroli pengawasan 

birdstrike jika dilakukan sesuai SOP yang telah berlaku dari  pihak perusahaan.  

Penulis menawarkan solusi penyelesaian dengan mitigasi jangka pendek dan 

jangka panjang,yaitu:  

• Penyelesaian jangka pendek diantaranya melakukan pemindahan alat 

audiosonik yang sudah ada di wilayah sektor sisi udara terkhususnya daerah 

yang berdekatan dengan runway 28 dilakukan pemindahan menuju daerah 

yang belum bisa dijangkau oleh personel dalam melakukan pengawsan yaitu 

di daerah sektor sisi udara terkhususnya berdekatan dengan runway 10 di 

dekat kolam penampungan air hujan dan drainase.  

• Untuk penyelesaian jangka panjang melakukan penambahan alat audiosonik 

pengusir burung untuk ditempatkan di wilayah yang belum terjangkau oleh 

personel dalam melakukan pengawasan birdstrike di tempatkan di wilayah 

runway 10 yang berdekatan dengan berkumpulnya para kawanan burung di 

sisi udara Bandara Internasional Juanda Surabaya. 

Jika dilakukan penambahan alat audiosonik pengusir burung akan berpengaruh 

untuk kegiatan pengawasan birdstrike berjalan dengan optimal dan efisiensi 

waktu dalam melakukan kegiatan tersebut dikarenakan jika di dua wilayah 
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tersebut yang menjadi tempat berkumpulnya para kawanan burung dan di dua 

wilayah tersebut juga ada alat audiosonik pengusir burung yang diletakkan di 

wilayah tersebut serta adanya tambahan kendaraan birdstrike yang berpatroli 

akan rmembuat pengawasan dan pengendalian menjadi optimal dan merata, 

karena dalam kegiatan tersbeut sudah menggunakan alat yang sudah 

mengeluarkan bunyi suara yang dapat mengusir para kawanan burung menjauh  

dari sisi udara dan personel yang melakukan pengawasan juga harus 

memperhatikan dan melakukan pengecekan terhadap alat tersebut agar kondisi 

fisik dari alat tersebut tidak mengalami kerusakan yang nantinya dapat 

memengaruhi penurunan pengendalian birdstrike di Bandara Juanda Surabaya. 

B. Saran 

Menurut penulis perlu adanya evaluasi dan kajian penempatan alat audiosonik 

pengusir burung terhadap kondisi yang ada pada saat ini di wilayah sisi udara 

Bandara Internasional Juanda Surabaya. Dengan menggunakan metode 

mitigasi-mitigasi yang ditawarkan oleh penulis untuk penyelesaian jangka 

pendek dan jangka panjang yang sudah tertera pada Bab IV. Saran dari penulis 

dalam hal ini semoga nantinya pihak perusahaan PT. Angkasa Pura dapat 

melakukan evaluasi mendalam dan untuk para pembaca semoga dapat 

mengidentifikasi terhadap wilayah wilayah lainnya yang berpotensi dapat 

terjadinya tabrakan antar pesawat dan burung. 
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LAMPIRAN 

Lampiran A  

Surat Laporan Bukti Kejadian Birdstrike 

Laporan Kejadian dan Bukti Kejadian Bird Srtike Pada Tanggal 27 

November 2020 

(Sumber: Laporan unit AMC Bandara 

Juanda Surabaya) 
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Laporan Kejadian dan Bukti Kejadian Bird Srtike Pada Tanggal 1 

Januari 2021 

 

(Sumber: Laporan unit AMC Bandara Juanda Surabaya) 
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Laporan Kejadian dan Bukti Kejadian Bird Srtike Pada Tanggal 11 

Ferbruari  2022 

 

 

 

 

(Sumber: Laporan unit AMC Bandara Juanda Surabaya) 
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Laporan Kejadian dan Bukti Kejadian Bird Srtike Pada Tanggal 11 

Ferbruari  2023 

(Sumber: Laporan unit AMC Bandara Juanda Surabaya) 
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Lampiran B  

Pedoman Wawancara 

1. Tujuan  

Dalam melakukan kegiatan wawancara bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penempatan alat audiosonik pengusir burung di unit Apron 

Movement Control (AMC) Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya. 

2. Informasi  

Kegiatan ini menggali informasi dari personel unit Apron Movement 

Control (AMC). 

3. Kisi-kisi pedoman wawancara terdapat pada tabel berikut : 

Sumber / 

 Informan 

Tema  Pertanyaan 

1. RM. Sigit D. 

(Supervisor 

AMC) 

2. Okvan Dwi 

Laksono surana 

(Personel AMC) 

3. Kurnia Dwi 

Risky (Personel 

AMC) 

1. Kondisi Alat 

AudiosonikPengusir 

Burung 

2. Penempatan Alat 

Audiosonik 

3. Jika dilakukan 

pemindahan dan 

penambahan alat 

audiosonik 

1. Bagaimana kondisi alat pengusir burung 

pada saat ini apakah dalam kegiatan 

pengawasan terjadi kendala ? 

2. Apa saja hal-hal yang dapat membuat para 

kawanan burung berkumpul di wilayah 

sisi udara? 

3. Apakah dalam kegiatan patroli birdstrike 

sering menemukan para kawanan burung 

sedang berkumpul dan mencari makan? 

4. Menurut anda apakah kondisi sekarang 

merupakan kondisi yang memungkinkan 

buat para kawanan burung berhinggapan 

di bandara juanda surabaya?   

5. Apakah dalam setahun terakhir pernah 

terjadi kejadian flight birdstrike di 

Bandara Juanda Surabaya? 

6. Apakah selama melakukan patroli 

birstrike ada menemukan kendala yang 

terjadi pada saat patroli? 
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7. Apa yang menyebabkan patroli birdstrike 

itu belum bisa melakukan pengawasan di 

wilayah sekiataran runway 10? 

8. Apa saja hal-hal yang harus dilakukan jika 

dilakukan patroli pengawasan birdstrike 

di daerah sekiataran runway 10? 

9. Rencana apa yang akan dibuat untuk 

menjaga daerah sekitaran runway 10 dari 

para kawanan burung di area tersebut? 

10. Bagaimana pendapat anda jika 

dilakukannya pemindahan dan 

penambahan alat pengusir burung ke 

wilayah sekitaran runway 10? 
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Lampiran C 

Hasil Wawancara 

Wawancara Narasumber 1 Supervisore AMC 

Sumber: Tangkapan Gambar Layar Penulis Ketika Melakukan Wawancara 

Penulis : Assalamualaikum pak, Selamat pagi pak, gimana kabarnya pak? 

Narasumber: wa’alaikum sallam fif, pagi fif, alhamdulillah baik dan sehat  

fif kabar disini, gimana kamu disana katanya udah selesai ? 

Penulis: alhamdulillah pak, izin pak untuk sekarang masih pendidikan pak 

tetapi sudah di tingkat akhir pak,izin pak. 

Narasumber: Ooohh negitu rupanya, jadi apa nih yang mau ditanyakkan? 

Penulis: Izin pak, sebelumnya rafif mau bertanya pak tentang kondisi pada 

alat pengusir burung sekarang pak,apakah penempatan alat 

tersebut efektif dalam pengendalian kawanan burung pak? 

Narasumber: Jadi gini ya fif, untuk alat tersebut sudah efektif digunakan 

bahkan ditambah dari patroli kendaraan birdstrike menambah 

tingkat efektif dalam pengendalian kawanan burung fif. 

Penulis: siap pak, izin pak apakah alat audiosonik pengusir burung itu efektif 

digunakan pak dalam pengendalian kawanan burung? 

Narasumber: jadi fif kawanan burung itu mampir di sisi udara itu dilihat dari 

musiman nya fif,dan di juanda ini musim nya para burung kawin 

jadi itu yang buat para kawanan burung mampir di juanda,dan itu 

sudah di atasi dengan adanya alat tersebut fif. 

Penulis: siap pak,izin pak sebelumnya dari hasil wawancara bersama mas 

okvan kemarin beliau memberi masukan terkait penambahan alat 

audiosonik yang di wilayah kolam dekat runway 10 pak,izin arahan 

pak? 

Narasumber:Jadi fif masukan dari mas okvan itu bagus karena di wilayah 

tersebut belum ada alatnya dan belum bisa dijangkau sama alat 

kendaraan birdstrike fif,menurut bapak itu suatu hal masukan yang 

bagus fif 

Penulis: Siap pak,terima kasih banyak pak atas informasi yang telah 

diberikan pak 

Narasumber: Iya sama-sama fif. 
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Wawancara Narasumber 2 Personel AMC 

Sumber: Tangkapan Gambar Layar Penulis Ketika Melakukan Wawancara 

  

Penulis: Selamat siang mas.Terima kasih mas sudah meluangkan waktunya baut 

rafif melakukan wawancara mas 

Narasumber: Siang rafif, iya sama-sama fif.Jadi mau nanyak tentang apaa pa aja 

nih fif. 

Penulis: Izin mas sebelumnya rafif ingin bertanya dan membahas tentang 

penempatan alat pengusir burung disana apakah sudah efektif di kondisi 

sekarang? 

Narasumber: Jadikan rafif disini itu sudah efektif dalam pengawasan, tetapi disini 

ada wilayah yang belum bisa dilakukan patroli birdstrike karena di 

wikayah runway 10 itu aksesnya belum ada buat dilakukan pengawasan 

rafif. 

Penulis: izin mas jadi kalau begitu mas berarti disana masi membutuhkan alat 

pengusir burung selain kendaraan patroli birdstrike ya mas? 

Narasumber: iya fif karena kan pada saat patroli birdstrike area itu ga terjangkau 

fif kalaupun bisa itu perlu izin dari tower terlebi dahulu fif dan itu izin 

nya engga langsung dikasih fif. Jadi saran mas itu mungkin perlu 

dilakukan penambahan fif. 

Penulis: siap mas,izin mas berati jika dilakukan pemindahan menurut mas gimana 

mas? 

Narasumber: Sebetulnya itu masukan yang bagus tapi fif lebih efektifnya kalo itu 

ditambah karena itu suatu hal yang penting dalam penerbangan fif. 

Penulis: Siap mas terima kasih banyak ya mas atas masukannya mas, masukan 

mas sangat bermanfaat buat rafif dalam pembuatan tugas akhir mas. 

Narasumber: Iya fif sama-sama fif,  
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Wawancara Narasumber 3 Personel AMC 

Sumber: Tangkapan Gambar Layar Penulis Ketika Melakukan Wawancara  

Penulis: Selamat pagi mas,izin mas gimana kabarnya mas? 

Narasumber:Pagi fif, alhamdulillah baik fif kabar disini fif, gimana gimana apa 

yang mau ditanyakkan. 

Penulis: Izin mas sebelumnya rafif mau bertanya soal gimana menurut mas 

tentang alat pengusir burung yang ada di runway itu dilakukan 

pemindahan ke wilayah yang berdekatan dengan runway 10 

dikarenakan di wilayah tersebut belum terdapat alat pengusir burung, 

dan gimana jika melakukan penambahan alat pengusir burung  di 

wilayah berdekatan runway 10 mas,izin mas? 

Narasumber: Gini ya mas rafif sebelumnya memang di runway 10 itu belum ada 

alat pengusir burung yang ada itu baru di sisi wilayah runway 28 kan 

mas rafif. Jadi pada saat patroli birdstrike itu dilakukan pengawasan 

tetapi tidak sampai ke wilayah runway 10 karena fif akses buat kesana 

itu belum ada dan jika itu bisa harus lewat izin tower telebih dahulu fif 

dan izin itu belum lansgsung dikasih kan karena jam patroli birdstrike 

itu kan di jam jam nya runway dan taxiway aktif digunakan , makanya 

untuk di wilayah runway 10 belum bisa dijangkau buat pengawasan. 

Masukan dari mas rafif itu bagus ,saran mas dalam mengurangi biaya 

yang keluar itu banyak saran mas dilakukan pemindahan itu bagus dan 

biaya nya lebih murah dibandingkan dengan beli alat baru lagi kan dan 

menurut mas ya buat di runway 10 itu mungkin sementara lebih bagus 

kayak dibuat alat yang sederhana buat ngeluarkan suara yang bisa buat 

ngusir burung itu juga lebih bagus mas rafif, jadi gitu mas rafif. 

Penulis: Siap mas sangat penting sekali masukan yang mas berikan kepada rafif 

mas ,izin mas sebelumnya terima kasih banyak ya mas. 

Narasumber: Iya fif sama sama, sukses terus ya.. 
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Lampiran D 

Lembar Bimbingan 
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